
Selain itu, dalam proses pe-
ngecekan, JPPR juga me-
nemukan beberapa KPU
Kabupaten/Kota hanya
memberikan alamat email
untuk masyarakat meminta

data DCS dan memberikan
tanggapannya melalui email
tersebut.

Berdasarkan temuan itu,
JPPR mendorong KPU
Kabupaten/Kota untuk

mempercepat pleno pene-
tapan DCS dan memper-
cepat pengumuman hasil
penetapan DCS. 

ÓSemakin awal peng-
umuman, membuka ruang

dan waktu yang cukup bagi
partisipasi masyarakat,Ó
katanya sembari mengata-
kan, alasannya yakni sema-
kin lama pengumuman yang
dilakukan KPU Kabupaten/
Kota akan mengurangi wak-
tu tanggapan masyarakat
terhadap DCS.          (Osy)-f

Jika usulan secara politis dis-
etujui, Indonesia akan menja-
di negara pertama di Asia
Tenggara atau negara ketiga
di Asia yang bergabung di
OECD, menyusul Korea Se-
latan dan Jepang.

Atribut anggota OECD nis-
caya memberikan keuntung-
an tersendiri,  memberikan
citra yang positif. Didukung
oleh perkembangan ekonomi
yang berkelanjutan serta sis-
tem keuangan yang solid dan
penuh kehatihatian akan ber-
imbas pada masuknya para
investor. Namun di balik man-
faat itu, tidak sedikit tantang-
an yang harus dihadapi.
OECD mensyaratkan sejum-
lah standar terhadap kualitas
kebijakan dan birokrasi bagi
anggotanya. Sudah banyak
reformasi struktural yang di-
lakukan, namun masih ba-
nyak lagi yang harus dibenahi
agar sesuai dengan kerangka
OECD. 

Dalam skala perekonomi-
an, tingkat pendapatan nasio-
nal per kapita US$5.500 se-
bagai modal awal masuk ang-
gota OECD agaknya belum
bisa dipenuhi. Jebakan nega-
ra berpendapatan kelas me-
nengah masih menyandera,
kendati Misi Indonesia Maju
2045 sudah dicanangkan.
Sejalan dengan kerja keras
untuk memenuhi syarat awal
tersebut, pemerintah perlu
mengantisipasi pengaruh-
pengaruh asing dalam peru-
musan kebijakan nasional.
Hal ini perlu diungkap lantar-
an standar OECD akan meli-
batkan negara maju dalam
proses penyusunan, imple-
mentasi, hingga monitoring-
nya.

Pada titik ini, kepentingan
nasional harus tetap menjadi
pertimbangan utama. Seba-
gai contoh, sejumlah negara
anggota OECD (yang juga
menjadi anggota IMF) diperki-
rakan akan ÔmenyerangÕ kebi-
jakan larangan ekspor komo-
ditas mineral dan program
hilirisasi yang belakangan ini
ditempuh Indonesia. 

Negara anggota OECD pu-
nya kepentingan tertentu de-
ngan nikel. Mereka akan me-
nyelipkan kepentingan nikel

itu pada klausul keanggotaan
Indonesia, padahal klausul itu
sebenarnya hanya meng-
untungkan mereka. Intinya,
Indonesia harus mampu me-
yakinkan kemanfaatan bersa-
ma dari kebijakannya. Ka-
laupun ada regulasi yang ha-
rus direvisi, pemerintah perlu
transparan di setiap tahap
amandemennya. Sejauh ma-
sih sejalan dengan kepenting-
an nasional, pemerintah tidak
perlu sungkan menjelaskan
secara terbuka bahwa pe-
rubahan kebijakan diperun-
tukkan untuk memenuhi sya-
rat keanggotaan tersebut.

Pengalaman Korea Selatan
bisa dijadikan cermin berhar-
ga. Mereka hanya bersedia
mengubah dua undang-un-
dang untuk memenuhi stan-
dar sebagai syarat menjadi
keanggotaan OECD. Artinya,
ada pembedaan yang tegas,
regulasi yang fleksibel dan un-
dang-undang yang mutlak ti-
dak boleh diganggu gugat.

Kalaupun semua persya-
ratan sudah terpenuhi dan
Indonesia resmi menjadi ang-
gota OECD, persoalan tidak
berhenti sampai di situ. Ke-
anggotaan pada OECD se-
jatinya hanya sebagai sarana,
alih-alih tujuan. Tujuan pokok-
nya tetap membawa Indo-

nesia menjadi negara maju
dalam koridor keadilan dan
kemakmuran.

Keanggotaan pada OECD
sangat boleh jadi sebatas
�membeli lingkungan� agar
senantiasa ada kekuatan ek-
sternal pendorong kemajuan.
Ibarat seorang siswa, ia lebih
memilih masuk asrama yang
disediakan sekolah (meski
harus membayar biaya tam-
bahan) daripada tinggal dan
belajar di rumah sendiri. De-
ngan tinggal di asrama, dikon-
disikan setiap saat untuk se-
lalu belajar. Jika tujuan uta-
manya belajar, ia tetap bisa
melakukannya di rumah sen-
diri, tergantung pada motivasi
diri. 

Dikembalikan pada per-
soalan ekonomi, kekuatan
motivasi diri untuk terus maju
inilah yang barang kali belum
kita miliki. Karenanya, kita
merasa perlu bergabung
menjadi anggota OECD agar
terbiasa selalu berpacu. Ja-
ngan salfok, menjadi anggota
OECD untuk disebut sebagai
negara maju.

(Penulis adalah Guru
Besar Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta
dan Anggota Focus Group

Bidang Fiskal dan Keuangan
Negara PP ISEI)-f

Komarudin Watubun meru-
pakan Ketua DPP Bidang
Kehormatan PDI Perjuangan.

Hasto menjelaskan, PDI
Perjuangan selalu mengede-
pankan etika politik terutama
saat merekrut para kadernya.
Setiap kader PDIP memutus-

kan bergabung karena dasar
kesukarelaan, bukan karena
iming-iming dari pihak lain.

Terlepas dari langkah Bu-
diman, Hasto meyakini PDI
Perjuangan justru semakin
solid dalam mengusung Gan-
jar Pranowo sebagai bakal

calon presiden. Ganjar saat
ini juga didukung oleh PPP,
Perindo, dan Hanura. ÓLang-
kah-langkah itu malah akan
menghasilkan suatu energi
positif bagi pergerakan selu-
ruh kader PDI Perjuangan,Ó
katanya.               (Ant/Has)-f
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Menurut Noviar, selama ini DIY sering mengalami  gempa
kecil. Hal ini tentu baik karena membuat lempengan tektonik
dapat mengeluarkan energi sedikit demi sedikit, sehingga po-
tensi gempa dengan kekuatan besar semakin berkurang. Un-
tuk itu, masyarakat termasuk wisatawan tidak perlu panik, na-
mun tetap harus waspada. ÓMasyarakat tidak perlu takut dan
panik, wisatawan tidak perlu mengurungkan niat datang ke
Yogya. Sekali lagi ini potensi, bukan prediksi. Soal kewas-
padaan tentu semua harus waspada, bahkan setiap saat. Ka-
rena yang punya potensi megathrust tidak hanya selatan Jawa,
tapi juga barat Sumatera dan selatan Papua,Ó tegas Noviar.

Staf data informasi BMKG DIY Ayu K Ekarsti menjelaskan,
megathrust merupakan patahan dalam laut yang bergerak naik
(thrust) dan dikatakan mega karena besar dan membentuk
segmen-segmen. Ada dua segmen yang berada di area DIY.
Berdasarkan pemodelan PusGen 2017 dalam buku Peta Sum-
ber dan Bahaya Gempa Indonesia menyebutkan jika terjadi
gempa pada dua segmen ini, bisa mengakibatkan gempa

berkekuatan 8,7 dan memicu terjadinya tsunami.  ÓHasil pemo-
delan ini juga telah disampaikan pada saat FGD pembangunan
YIA. Tapi yang namanya gempa, meski memiliki periode beru-
lang, lokasinya bisa berpindah-pindah, tergantung akumulasi
energi yang ada. Kami menyampaikan potensi ini bukan untuk
menakut-nakuti masyarakat. Justru kami ingin mengedukasi,
memberikan mitigasi dan kesiapsiagaan. Kami berharap ma-
syarakat tidak panik atas informasi yang beredar,Ó ujarnya. 

Potensi bencana ini, menurut Ayu, justru harus meningkat-
kan kewaspadaan bersama. Tinggal di daerah berpotensi ben-
cana sudah seharusnya memiliki respons akan kesiapsiagaan
yang baik dan terus melakukan peningkatan kapasitas, teruta-
ma evakuasi mandiri.

Plt Kepala Dinas Pariwisata DIY Kurniawan mengatakan,
sampai saat ini kondisi berbagai destinasi wisata di sisi selatan
DIY masih dalam kondisi aman. Masyarakat maupun wisa-
tawan pun diharapkan tidak bereaksi berlebihan dengan poten-
si megathrust. (Ria)-f
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JAKARTA (KR)- Persija
Jakarta kembali tertahan
di kandang. Pada laga
pekan kesembilan BRI
Liga 1 2023/2024, Minggu
(20/8) kemarin, Macan
Kemayoran ditahan
Arema FC dengan skor 2-
2 di Stadion Patriot
Chandrabhaga, Bekasi. 

Hasil imbang ini menjadi
yang ketiga kalinya bagi
Persija di hadapan pen-
dukungnya sendiri.
Sebelumnya, mereka per-
nah mengalami hal yang
sama saat menjamu, PSM
Makassar dan Borneo FC.
Satu poin ini pun tak cukup
membawa Persija me-
rangsek ke papan atas.
Persija di posisi sembilan
klasemen dengan 13 poin. 

Persija tampil dominan
di laga ini. Peluang emas
didapat Maciej Gajos
menit 16, tapi tendangan
bebasnya masih melebar
di sisi kanan gawang

Arema FC yang dijaga
Julian Schwarzer. Gol ke-
unggulan Persija akhirnya
hadir menit 23. 

Berawal dari umpan
Riko Simanjuntak kepada
Ryo Matsumura, bola ke-
mudian diteruskan Ryo pa-
da Maciej Gajos yang
berdiri tanpa pengawalan.
Ia pun tak kesulitan mem-
perdaya Julian Schwarzer
untuk membawa Persija
unggul 1-0.

Unggul, Persija tak men-
gendorkan serangan dan
terus membombardir per-
tahanan Arema FC.
Namun, Persija justru ke-
colongan pada menit ke
38. Gustavo Almeida men-
cetak gol, mengakhiri
umpan terobosan Jayus
Hariono dan mengubah
skor menjadi 1-1. 

Di menit akhir babak
pertama, Persija kembali
unggul. Hanif Sjahbandi
mencetak gol setelah suk-

ses menyambut bola re-
bound. Persija menutup
babak pertama dengan ke-
unggulan 2-1. 

Babak kedua, petaka
menghampiri Persija pada
menit 51. Peraija harus
bermain dengan 10 pe-
main setelah Firza Andika
mendapat kartu kuning ke-
dua karena pelanggaran
kerasnya. Dalam posisi ini,
Persija masih berani untuk
bermain menyerang dan
menciptakan beberapa
peluang. 

Tapi, Persija kecolongan
saat waktu normal hanya
menyisakan dua menit.
Gustavo mencetak brace

mengakhiri kerjasama apik
dengan Greg Nwokolo de-
ngan tendangan keras
mendatar mengubah skor
menjadi 2-2. Tambahan
satu poin, Arema tetap di
posisi terbawah klasemen
dengan koleksi tiga poin. 

(Yud)-f

Persija Tertahan Lagi di Kandang


